TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA SEBAGAI ASET PEMERINTAH DAERAH
PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN TANA TIDUNG

A

.

-
g

=

UNIVERSITAS TERBUKA

|

TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Magister Ilmu Administrasi Publik

Disusun Oleh :

MARTA LAHANG
NIM. 530056632

SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2025



ABSTRAK
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA SEBAGAI ASET PEMERINTAH
DAERAH MELALUI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN TANA TIDUNG MARTA LAHANG
Universitas Terbuka

martalahang08(@email .com

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pengelolaan Cagar Budaya sebagai
Aset Pemerintah Daerah melalui Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten
Tana Tidung dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
pengelolaan cagar budaya sebagai Aset Pemerintah Daerah melalui Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Tana Tidung.

Jenis penelitian kualitatif deskripstif. Informan dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, BPCB Kaltimtara, BPKAD, Tokoh Adat, dan Disparpora yang
berjumlah 13 orang. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi. dan
Catatan Lapangan. Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan Cagar Budaya sebagai Aset
Pemerintah Daerah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tana
Tidung dilaksanakan mulai dari tahap (1) perencanaan yaitu menetapkan cagar
budaya, melindungi situs cagar budaya dan memanfaatkan sebagi asset daerah. (2)
Pengorganisasian yaitu penyelarasan antara dinas terkait dan Lembaga adat
Masyarakat untuk memaksimalkan fungsi pengelolaan.(3) Penggerakan,
dilaksanakan pemerintah daerah khususnya dinas Pendidikan, instansi terkait dan
tokoh Masyarakat adat guna menjaga dan mempromosikan cagar budaya. (4)
pengawasan dilaksanakan pemerintah daerah dan dinas terkait serta melibatkan
Masyarakat adat untuk menjaga cagar budaya.

Faktor pendukung dalam pengelolaan cagar budaya mencakup dukungan
pemerintah daerah, penempatan juru pelihara cagar budaya, penyediaan pelatihan.
Dan mempermudah akses kunjuan masyarakat. faktor penghambat pengelolaan
cagar budaya, seperti terbatasnya regulasi, minimnya alokasi anggaran, dan letak
geografis yang sulit diakses. Untuk mengatasi faktor penghambat ini, diperlukan
kerja sama antara pemerintah dan instansi terkait dalam mengembangkan regulasi,
meningkatkan alokasi anggaran, memperbaiki infrastruktur, serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Kata Kunci : Pengelolaan, Cagar Budaya, Aset Pemerintah



ABSTRACT

MANAGEMENT OF CULTURAL HERITAGE AS A REGIONAL
GOVERNMENT ASSET THROUGH THE DEPARTMENT OF EDUCATION
AND CULTURE OF TANA TIDUNG REGENCY MARTA LAHANG

Universitas Terbuka
Martalahang08@gmail.com

he purpose of this study is to describe the management of Cultural Heritage
as a Regional Government Asset through the Tana Tidung Regency Education and
Culture Office and to identify the supporting and inhibiting factors in the
management of Cultural Heritage as a Regional Government Asset through the
Tana Tidung Regency Education and Culture Office.

This study used a descriptive qualitative approach. Thirteen informants were
from the Education and Culture Office, the East Kalimantan BPCB (Central
Kalimantan Development Planning Agency), the Regional Development Planning
Agency (BPKAD), traditional leaders, and the Tourism and Youth Agency
(Disparpora). Data collection techniques included interviews, observation, and field
notes. Data analysis techniques included data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The research results show that the management of Cultural Heritage as a
Regional Government Asset through the Tana Tidung Regency Education and
Culture Office is implemented starting from the (1) planning stage which includes
establishing regulations and designating cultural heritage sites. (2) Orgamzation,
namely the alignment between related agencies and traditional community
institutions to maximize management functions. (3) Mobilization, carried out by the
local government, especially the Education Office, related agencies and traditional
community leaders to maintain and promote cultural heritage. (4) Supervision is
carried out by the local government and related agencies and involves the traditional
community in maintaining cultural heritage.

Supporting factors in cultural heritage management include local government
support, the placement of cultural heritage caretakers, the provision of training, and
facilitating public access to visits. Inhibiting factors in cultural heritage
management include limited regulations, minimal budget allocation, and difficult
geographic locations. To overcome these inhibiting factors, cooperation between
the government and related agencies is needed in developing regulations, increasing
budget allocation, improving infrastructure, and improving the quality of human
resources.

Keywords: Management, Cultural Heritage, Government Assets
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